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 Abstract 

This study aims to implement an inquiry-based learning model 

to improve students’ understanding and creativity in the History 

subject, specifically on the topic of the Struggle to Defend 

Indonesian Independence. The research was conducted as a 

classroom action research (CAR) involving students of class XI 

DKV 2 at SMK Negeri 6 Surabaya. The study consisted of three 

cycles, each comprising planning, action, observation, and 

reflection stages. Data were collected through observation 

sheets, learning achievement tests, and student response 

questionnaires. The results show that the inquiry-based learning 

model positively impacts both students’ understanding and 

creativity. The average test scores improved from 75.33 in the 

first cycle to 78.88 in the second and 85.75 in the third cycle. 

Students’ creativity also increased, as reflected in indicators 

such as initiative, ability to discuss, and ability to explain 

concepts in their own words. Questionnaire results indicated 

that 92.5% of students were interested, and 87.5% felt 

challenged by the inquiry-based learning process. In 

conclusion, the inquiry-based learning model is effective in 

enhancing students' understanding and active participation in 

learning history. 

Keywords: inquiry-based learning; history; learning outcomes; 

creativity; classroom action research 

 

 

 

1. PENDAHULUAN

Pendidikan nasional memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang 

berkarakter, memiliki kecintaan terhadap tanah air, dan berdaya saing global. Salah satu 

tantangan yang dihadapi adalah rendahnya minat dan hasil belajar murid  pada mata pelajaran 

Sejarah. Pembelajaran Sejarah kerap dianggap membosankan karena masih didominasi 
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metode ceramah (Sheppard & Kollasch, 2025). Padahal, pembelajaran Sejarah yang bermakna 

mampu menumbuhkan kesadaran kritis murid  tentang nilai perjuangan bangsa (Vakulik et al., 

2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mendorong murid  aktif, berpikir kritis, 

dan mampu mengaitkan konsep sejarah dengan kehidupan nyata. 

Fungsi pokok seorang pendidik adalah mengajar, yang berarti menyampaikan atau men-

transfer pengetahuan kepada murid -murid nya (Umirzakova et al., 2024). Oleh karena itu 

seorang selalu dituntut untuk menguasai mata pelajaran yang diampunya (Wiangga & 

Febriyanto, 2024). Namun nilai hasil yang diperoleh masih ada yang belum optimat tidak 

terkecuali untuk mata pelajaran Sejarah (Fahruddin et al., 2024). Berdasarkan pengalaman 

sebagai pendidik hal ini disebabkan metode atau teknik pembelajaran yang kurang menarik 

minat peserta didik (Farrow et al., 2024). Sejauh ini, cara pengajaran Sejarah di kelas masih 

banyak bergantung pada ceramah (Fahruddin, Rosidi, et al., 2024). Hal ini berpotensi 

mengurangi interaksi dalam proses belajar yang bisa menurunkan motivasi murid . Pastinya, 

guru perlu menerapkan metode pengajaran yang sesuai agar murid  dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam pembelajaran (Permana et al., 2024). Model pembelajaran yang dapat dipilih 

adalah model pembelajaran inkuiri dimana model pembelajaran tersebut dapat melibatkan 

murid  secara aktif dan maksimal mengerahkan kemampuannya untuk menganalisis secara 

kritis, sistematis dan logis (Alanazi et al., 2024)  

Pembelajaran sejarah memiliki peranan yang sangat penting terkait dengan manfaat atau 

tujuan dari mempelajari sejarah (Ahmad & Zamri, 2024). Proses belajar sejarah diharapkan 

bisa mendorong kesadaran murid  untuk memahami dan menyadari manfaat sejarah dalam 

kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai suatu bangsa. Ketika 

pembelajaran sejarah difokuskan pada manfaat dari mempelajari sejarah, maka diperlukan 

pengembangan berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran sejarah (Sutisnawati et al., 

2021).  

Hasil belajar adalah keberhasilan murid  dalam menyelesaikan kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Pisriwati et al., 2024). Hasil pembelajaran 

dapat dinilai melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap, baik yang bersifat spiritual 

maupun sosial, yang diperoleh murid  setelah menjalani pengajaran dari guru (Atthallah & 

Safana, 2024). Hal ini memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Jika hasil belajar murid  menunjukkan kualitas yang baik dan 
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memuaskan, maka dapat disimpulkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan oleh guru 

telah berhasil. 

Rendahnya hasil belajar menunjukkan adanya masalah dalam pelaksanaan 

pembelajaran, yang mencakup strategi, media, serta keterlibatan peserta didik (Nasbey et al., 

2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi serta pemahaman murid  terhadap materi pelajaran (Syukri et al., 

2025). Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dipantau dari hasil belajar yang telah dicapai 

murid melalui suatu penilaian yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh 

murid  setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan (Yakar-Pritchard et al., 2024). 

Motivasi untuk belajar tidak akan muncul jika murid  masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi Sejarah (Azizah & Mardiana, 2024). Banyak yang menganggap Sejarah 

sebagai subjek yang membosankan. Sehingga jangan disalahkan apabila di setiap jam mata 

pelajaran Sejarah  murid cenderung merasa enggan  dan malas. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut perlu ada solusi dalam penyampaian mata pelajaran Sejarah dengan menggunakan 

berbagai cara yang menarik  yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

dipilih. Penerapan model inkuiri akan mampu meningkatkan ingatan murid (Yu et al., 2024). 

dimana dengan inkuiri guru dapat mempersiapkan murid  pada situasi untuk melakukan 

eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi (Taşdemir & Yıldız, 2024), ingin 

melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri, 

serta menghubungkan penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan 

yang ditemukan murid lainnya. Sehingga secara tidak langsung akan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar murid. Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah dipertanyakan (Latifah & 

Suprihatiningrum, 2024). 

Efektifitas pembelajaran menggunakan model inkuiri telah terbukti pada beberapa 

penelitian sebelumnya. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah salah satu metode yang 

dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar murid , di mana guru dan murid  bersama-

sama menentukan serta merumuskan masalah, dan murid  berperan aktif dalam mencari 
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jawaban serta menarik kesimpulan secara mandiri (Wagino et al., 2024). Penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan persentase ketuntasan 

murid . Nilai rata-rata hasil belajar murid  pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 masing-masing 

mencapai 70,83; 75,38; dan 80,30. Ini menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar sebesar 

4,55 poin dari siklus 1 ke siklus 2, dan peningkatan sebesar 4,92 poin dari siklus 2 ke siklus 3. 

Selain itu, model inkuiri juga berdampak pada peningkatan persentase ketuntasan belajar 

murid , yakni dari 63,64% pada siklus 1, menjadi 78,79% pada siklus 2, dan mencapai 87,88% 

pada siklus 3 (Sarjono, 2021).  

Penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar murid pada materi peluang usaha. Melalui 

pembelajaran mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru, serta 

pencarian sumber belajar dari berbagai literatur, murid memperoleh pengetahuan baru yang 

lebih luas. Kemampuan murid dalam menyelesaikan permasalahan pun semakin berkembang, 

ditandai dengan munculnya lebih banyak ide-ide kreatif sebagai hasil dari penggunaan model 

Inquiry Based Learning (Bai & Song, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, kondisi serupa juga ditemukan pada murid kelas XI DKV 

2 di SMK Negeri 6 Surabaya. Murid masih mengalami kesulitan, merasa takut, dan kurang 

berani untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Di sisi lain, pendidik kurang 

mengoptimalkan keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran. Apabila kondisi ini 

dibiarkan, dikhawatirkan akan berdampak pada penurunan nilai mata pelajaran Sejarah dan 

ketidak mampuan murid mencapai standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, pendidik perlu memberikan motivasi melalui pengelolaan 

kelas yang menarik serta mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses penemuan konsep. 

Dalam proses belajar mengajar, alat bantu atau media pendidikan tidak digunakan. 

Situasi ini diduga menjadi alasan kurangnya pemahaman murid terhadap konsep-konsep dasar 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, yang dapat terlihat dari 

rendahnya hasil belajar. Pengalaman peneliti sebagai pengajar untuk mata pelajaran Sejarah 

di SMK Negeri 6 Surabaya, sebelum melaksanakan pembelajaran sudah berusaha maksimal, 

mulai dari persiapan modul, media sampai dengan pendekatan pembelajaran dan pengelolaan 

ruang kelas. Namun, di sisi lain, para peneliti yang berperan sebagai pengajar masih cenderung 

menerapkan metode pengajaran yang monoton, yaitu ceramah. Keadaan ini mengakibatkan 

murid  merasa jenuh, bosan, dan kehilangan minat untuk belajar. Para pengajar kurang sigap 
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dalam mengatur kelas dengan baik, sehingga banyak murid  yang sikapnya acuh tak acuh saat 

pembelajaran berlangsung, bahkan ada yang mengerjakan tugas yang berbeda. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan tindakan yang dapat dilakukan oleh baik 

murid  maupun guru. Guru seharusnya menyusun proses pengajaran dengan cara yang sesuai 

dan menarik dalam penyampaiannya. Salah satu pendekatan yang bisa diambil adalah 

menerapkan metode variasi serta menggunakan alat bantu. Penggunaan media akan 

menjelaskan dan menjadikan pelajaran lebih nyata dan jelas bagi murid  (Lubis et al., 2023). 

Penelitian ini pun merujuk kepada beberapa studi yang relevan mengenai media untuk 

pembelajaran. Temuan dari penelitian oleh Yusraningsih menunjukkan bahwa pencapaian 

belajar para murid  dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih tergolong 

rendah. Hal ini tercermin dari rendahnya tingkat aktivitas belajar murid  saat observasi awal, 

dengan persentase hanya 20% dari total 35 murid. Oleh karena itu, peneliti menerapkan 

metode pembelajaran inquiry dengan fokus pada materi keragaman sosial budaya. Dalam 

penelitian yang dilakukan mengenai hasil belajar murid, terlihat peningkatan mencapai 36% 

pada siklus I untuk pertemuan pertama, 44% pada pertemuan kedua siklus I, dan 60% pada 

pertemuan ketiga siklus I. Sementara pada siklus II, pertemuan pertama menunjukkan 

peningkatan hasil belajar hingga 68%, dan pertemuan kedua siklus II menunjukkan 

peningkatan mencapai 88%, sehingga telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan, 

yaitu 80% dengan KKM 75 (Pongoliu, Yusraningsih H. Tohopi, 2022). 

Berdasarkan penelitian Mulyanti, Hasil dari pembelajaran IPA dan kemampuan berpikir 

kritis murid  yang diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

digabungkan dengan multimedia digital menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan murid  yang tidak mendapat pembelajaran dengan metode tersebut. Disarankan agar 

para pendidik saat memilih model pembelajaran mempertimbangkan aspek-aspek yang 

mendukung kelangsungan proses belajar dengan baik sehingga pencapaian hasil dapat lebih 

optimal. Selain itu, studi ini dapat digunakan sebagai acuan dalam merancang program sekolah 

untuk melaksanakan pembelajaran yang bertujuan meningkatkan hasil belajar IPA dan 

kemampuan berpikir kritis murid  melalui penerapan metode pembelajaran yang inovatif serta 

dapat membantu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis murid (Mulyanti 

et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hermawati (2021) menyatakan bahwa kelebihan 

penerapan model pembelajaran inkuiri meliputi murid menjadi lebih aktif dalam proses 
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pembelajaran. Murid dapat membangun hubungan dengan rekan-rekannya, dan efek dari 

pengumpulan pembelajaran toleransi meninggalkan kesan mendalam dalam pikiran mereka. 

Namun, di sisi lain, pengajar kadang-kadang mengalami kendala terkait waktu. Meski begitu, 

aspek terpenting adalah proses pembelajaran inkuiri dapat mendorong peserta untuk berpikir 

kritis mengenai isu-isu yang terkait dengan Islam, sehingga mereka menjadi individu yang 

dapat mengarahkan diri pada perkara-perkara yang baik (Hermawati, 2021). 

Penelitian di SMKS Bhakti Persada Jailolo oleh Enderina menyatakan bahwa, Rerata 

dari hasil pembelajaran pada siklus I tercatat 78, sementara pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 83. Setelah menarik kesimpulan dari penelitian ini, disarankan agar 

penerapan metode pembelajaran inkuiri yang telah terbukti efektif terus dilanjutkan da-lam 

pengajaran KPKn di SMKS Bhakti Persada Jailolo, Kabupaten Halmehera Barat. Hal ini juga 

berlaku untuk pengajar mata pelajaran lainnya, karena peneliti berpendapat bahwa metode 

inkuiri dalam pembelajaran dapat berkontribusi pada peningkatan kemandirian murid  serta 

memajukan hasil belajar ke tingkat yang lebih baik (Wairata, 2021). Sedangkan menurut 

Pongoliu  pemberian tindakan pada keseluruhan pertemuan dan pembahasan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, diantaranya; (1) setelah dilaksanakan kegiatan tindakan kelas, hasil 

belajar murid  pada saat observasi awal mencapai 20% dengan kategori kurang baik; (2) 

Setelah dilaksanakan kegiatan tindakan kelas, prestasi belajar murid  pada siklus I 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan observasi awal, mencapai 60% dalam 

kategori cukup baik; (3) pada siklus II, setelah kegiatan tindakan kelas, hasil belajar murid  

mengalami peningkatan hingga 88% dengan kategori baik; (4) penggunaan metode 

pembelajaran inquiry terbukti meningkatkan prestasi belajar murid  di pelajaran PKN untuk 

kelas IV di SDN 5 Bone, Kabupaten Bone Bolango. Setelah mencapai target tindakan dari 

siklus I sampai siklus II, peneliti menyelesaikan pertemuan pada siklus II pertemuan kedua, 

karena telah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 80% (Pongoliu & Tohopi, 

2022).  

Penelitian di SMK Negeri 1 Purwodadi menunjukkan hasil bahwaKetika murid belajar 

secara mandiri untuk mengatasi masalah yang diberikan oleh guru dengan mencari sumber 

dari berbagai literasi, mereka akan memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan mampu 

menyelesaikan tantangan yang ada. Murid juga dapat menghasilkan lebih banyak ide kreatif 

dalam menghadapi masalah, berkat penerapan Inquiry Based Learning. Penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas serta hasil belajar materi 
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peluang usaha murid di kelas XI Tata Busana 2 SMK Negeri 1 Purwodadi (Kartiningsih, 

2022). 

Hasil studi yang dilakukan oleh Yohanes menunjukkan bahwa, hasil dari fase pertama 

digunakan sebagai bahan refleksi untuk pelaksanaan fase kedua. Berdasarkan temuan dari 

prasiklus, analisis dilakukan terhadap siklus satu dan siklus dua untuk menarik kesimpulan. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklus yang bernilai 

21,1%, pada siklus satu menjadi 57,9% dan pada siklus dua mencapai 89,4%. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan hasil 

belajar matematika murid  (Bhoka et al., 2021). 

Studi yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2023) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri bebas memiliki dampak positif sebesar 99% terhadap perkembangan 

literasi sains dan pembentukan konsep diri murid  di tingkat sekolah menengah pertama. Hasil 

observasi di SMK Antartika 1 Sidoarjo, menunjukkan bahwa murid  sangat antusias dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing, yang tercermin dari nilai rata-rata sebesar 90, di atas batas 

terendah sebelumnya sebesar 75. Validitas soal juga terbukti dengan persentase 87% dari ahli 

materi, menentukan kevalidan model pembelajaran tersebut. Disimpulkan adanya pengaruh 

terhadap hasil belajar murid  mata pelajaran informatika dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing di SMK Antartika 1 Sidoarjo (Syakuro et al., 2024). 

Penelitian lain mengungkapkan adanya perbedaan yang mencolok dalam nilai rata-rata 

antara kelompok yang diberi perlakuan eksperimen dan kelompok yang tidak, yang 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis serta prestasi akademik pada mata pelajaran IPS. Hasil ini 

memiliki arti penting bagi guru dan perancang kurikulum yang berusaha untuk memperbaiki 

kemampuan berpikir kritis dan prestasi akademik murid dalam kajian ilmu sosial (Widiya & 

Radia, 2023). 

Model pembelajaran inkuiri yang terarah memberikan dampak sedang terhadap capaian 

belajar murid , karena fasilitas dan alat yang ada kurang mencukupi. Ketersediaan referensi 

buku yang terbatas menghambat pelaksanaan model pembelajaran inkuiri yang terarah, sebab 

dalam penggunaan model ini murid  dituntut untuk lebih banyak membaca agar dapat 

mengidentifikasi gagasan utama atau masalah dari materi bacaan dan membutuhkan lebih 

banyak sumber buku. Di kelas eksperimen, murid menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih 

tinggi dan pengetahuan mereka mengenai ciri-ciri pemahaman materi serta berlatih 
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meningkatkan keterampilan berpikir menjadi lebih berarti dalam proses belajar, yang akan 

mempengaruhi kemampuan mengingat dan pemahaman yang lebih dalam, sehingga memberi 

pengaruh positif terhadap hasil belajar murid  (Marzuki & Boroneo, 2023). 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada penelitian Sofa, mengenai rumusan 

masalah yang penulis kemukakan, maka simpulan hasil dari penelitian ini adalah Model 

pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terhadap hasil belajar gerak dasar dribbling dalam 

permainan bola basket pada murid  putera kelas XI RPL SMK KORPRI Sumedang tahun 

pelajaran 2018/2019. Model pembelajaran inkuiri memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar keterampilan dasar dribbling dalam permainan basket pada murid  kelas 

XI RPL SMK KORPRI Sumedang untuk tahun ajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan melalui 

uji peningkatan yang menunjukkan hasil yang berarti (Sofa, 2022). 

Penelitian lain yang dilakukan di SMK Negeri 4 Pangkalpinang mendapatkan hasil 

Melalui penelitian tindakan yang dilakukan dalam studi ini, penerapan model pembelajaran 

inkuiri menunjukkan kemampuan untuk meningkatkan hasil belajar murid serta persentase 

ketuntasan mereka. Hasil akademik murid  pada siklus pertama, kedua, dan ketiga secara 

berurutan tercatat sebagai 70,83; 75,38; dan 80,30. Ini menunjukkan adanya kenaikan pada 

hasil belajar murid  dari siklus pertama menuju siklus kedua sebesar 4,55 dan dari siklus kedua 

ke siklus ketiga sebesar 4,92. Selain dalam hal hasil belajar, penerapan model pembelajaran 

inkuiri juga mendorong peningkatan persentase ketuntasan belajar, dengan rincian persentase 

pada siklus pertama sebesar 63,64%, siklus kedua sebesar 78,79%, dan siklus ketiga sebesar 

87,88%. Peningkatan mutu pembelajaran melalui pendekatan model pembelajaran inkuiri 

hanyalah salah satu alternatif model, sehingga penting untuk mengembangkan model-model 

lain yang lebih sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan. Menggunakan lingkungan 

sekitar atau sumber dari sekolah sebagai basis pembelajaran, seperti menciptakan media 

pembelajaran yang disiapkan dalam proses belajar, ternyata menunjukkan dampak yang cukup 

positif. Oleh sebab itu, sebaiknya media yang digunakan lebih bervariasi dan disesuaikan 

dengan kondisi murid  dan materi yang sedang dipelajari (Sarjono, 2021). 

Penelitian lainnya menyebutkan bahwa dengan menggunakan Penggunaan Metode 

inkuiri perlu dilakukan secara terus menerus dan tidak terputus, penggunaan media 

pembelajaran audio visual atau video dapat meningkatkan hasil belajar murid  dalam pelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK), serta pembelajaran dengan metode inkuiri 

memiliki kemampuan untuk memotivasi murid , dan masalah yang diberikan lebih mudah 
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dimengerti oleh peserta didik. Murid  merasa antusias dan tertarik terhadap tantangan yang 

diajukan. Aktivitas murid  yang meningkat mencakup respon terhadap pertanyaan atau 

pernyataan dari guru atau teman murid  lain, menyelesaikan tugas atau latihan, mengajukan 

pertanyaan, berpartisipasi aktif dalam diskusi maupun kerja sama, serta keterlibatan dalam 

mencatat.  

Hasil dari penelitian yang dilakukan Achmad Kholili, Dapat disimpulkan bahwa para 

pelajar mampu memahami teks bahasa Inggris dengan baik setelah mereka dilatih untuk 

mengatasi tantangan dalam memahami bacaan melalui metode pembelajaran yang berbasis 

inkuiri, dengan cara bekerja sama dan berdiskusi dengan para pelaksana. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaan berbasis inkuiri (Inquiry-based learning) sangat efektif untuk di 

terapkan di lingkungan sekolah baik formal maupun non-formal (Kholili, 2022). 

Berdasarkan kondisi di SMK Negeri 6 Surabaya, murid  kelas XI DKV 2 masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi Sejarah dan kurang aktif dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran 

berbasis inkuiri pada materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia guna 

meningkatkan pemahaman dan kreativitas murid. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Studi ini merupakan penelitian tindakan, karena ditujukan untuk mengatasi 

permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian ini juga termasuk 

dalam kategori deskriptif, karena menjelaskan bagaimana suatu metode pembelajaran 

diimplementasikan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini 

diadakan di kelas XI DKV 2 SMK Negeri 6 Surabaya, dengan menggunakan 3 metode 

pengumpulan data, yaitu (1) Observasi, (2) tes hasil belajar, dan (3) Dokumentasi. Tes hasil 

belajar diperlukan untuk mengetahui perkembangan dan keberhasilan dari pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pembelajaran Sejarah 

melalui penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri, mengetahui sejauh mana penerapan 

pembelajaran Sejarah berbasis inkuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa, mengetahui 

sejauh mana penerapan pembelajaran tersebut dapat merangsang kreativitas murid, serta 

mengetahui tanggapan murid  terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis inkuiri di kelas XI 

DKV 2 SMK Negeri 6 Surabaya. Sedangkan subjek dari penelitian ini adalah murid kelas XI 
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DKV 2 berjumlah 35 murid, fokus pada mata pelajaran Sejarah dengan topik Perjuangan 

Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. Pemilihan subjek penelitian dilakukan 

menggunakan purposive sampling, yaitu untuk mengevaluasi peningkatan keaktifan murid 

secara keseluruhan, di mana murid  memiliki latar belakang akademik yang beragam dengan 

kemampuan rata-rata sedang. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-

masing memiliki struktur kegiatan meliputi tahap perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Siklus I dan II masing-

masing terdiri dari dua pertemuan dengan durasi 2 x 45 menit setiap pertemuan, sedangkan 

Siklus III hanya terdiri dari satu pertemuan. 

Pada Siklus I, fokus pembelajaran adalah "Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 

Indonesia melalui Kekuatan Bersenjata". Tahap perencanaan mencakup identifikasi bahan 

ajar, penyusunan modul, penyiapan alat bantu pembelajaran, lembar tes, dan lembar observasi. 

Pelaksanaan tindakan melibatkan berbagai pendekatan partisipatif seperti menyanyikan lagu 

kebangsaan, diskusi tentang nasionalisme, serta simulasi peristiwa sejarah oleh murid  dalam 

kelompok. Tujuan utamanya adalah menumbuhkan minat, konsentrasi, dan keberanian murid  

dalam menyampaikan pendapat. Evaluasi dilakukan melalui tes objektif dan observasi 

terhadap aktivitas murid  dan guru. Refleksi pada siklus ini digunakan untuk mengidentifikasi 

kendala yang muncul dan sebagai dasar perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Siklus II dilanjutkan dengan pokok bahasan "Perjuangan Mempertahankan 

Kemerdekaan melalui Strategi Diplomasi," yang mencakup pentingnya diplomasi serta 

perjanjian-perjanjian yang mendukung kemerdekaan Indonesia. Dalam siklus ini, peran 

langsung guru dalam proses pembelajaran mulai dikurangi, untuk memberi ruang lebih besar 

bagi murid  dalam berdiskusi, berkolaborasi dengan kelompok, dan menyampaikan hasil 

diskusi di depan kelas. Harapan yang diusung pada siklus ini adalah peningkatan keterampilan 

komunikasi murid , partisipasi aktif, dan penguasaan konsep. Seperti pada siklus sebelumnya, 

kegiatan diakhiri dengan tes objektif serta observasi dan refleksi terhadap proses yang 

berlangsung. 

Siklus III merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi siklus II dan difokuskan pada 

penguatan pemahaman murid  mengenai "Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 

Indonesia melalui Diplomasi", khususnya peran perjanjian-perjanjian dan kontribusi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Dalam siklus ini, murid  ditugaskan untuk menyampaikan 

kembali materi sebelumnya dan menjawab pertanyaan kritis mengenai peran diplomasi. 
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Pembelajaran ditutup dengan pelaksanaan tes akhir berupa soal pilihan ganda dan uraian. 

Observasi dilakukan secara paralel untuk menilai efektivitas tindakan dan tingkat keaktifan 

murid. Refleksi pada siklus ketiga bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian hasil belajar 

secara individual dan klasikal. 

Secara keseluruhan, setiap siklus pada penelitian ini dirancang untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui pendekatan berbasis inkuiri, keterlibatan aktif murid, dan 

refleksi berkelanjutan terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.Beberapa 

perangkat pendukung dan instrumen digunakan selam penelitian untuk menunjang kelancaran 

serta validitas proses penelitian. Perangkat yang digunakan meliputi Rencana Pembelajaran 

dan Media Pembelajaran. Rencana pembelajaran disusun berdasarkan pokok bahasan 

"Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia", yang memuat skenario pembelajaran 

dengan tahapan-tahapan penerapan model Pembelajaran Berbasis Inkuiri. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan minat belajar murid melalui kegiatan yang interaktif dan eksploratif. 

Media pembelajaran yang digunakan meliputi laptop, LCD proyektor, serta foto dan gambar 

yang relevan dengan materi, dengan tujuan untuk memperjelas penyampaian informasi dan 

meningkatkan daya tarik visual dalam proses belajar mengajar. 

Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini  mencakup lembar observasi, tes, dan 

kuesioner. Lembar observasi berfungsi untuk mencatat aktivitas guru dan murid  selama proses 

pengajaran berlangsung, baik dari segi partisipasi, keterlibatan, maupun interaksi yang terjadi 

di dalam kelas. Tes diberikan pada akhir setiap siklus pembelajaran, meliputi siklus I, II, dan 

III. Tes terdiri dari soal pilihan ganda dan esai yang dikerjakan secara mandiri oleh murid. 

Tujuan tes adalah untuk menilai hasil belajar, mengevaluasi pemahaman murid terhadap 

materi, serta mengukur perkembangan pencapaian belajar baik secara individu maupun 

kelompok dari satu siklus ke siklus berikutnya. uesioner disebarkan pada akhir siklus III untuk 

mengetahui tanggapan murid mengenai proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Instrumen ini mencakup penilaian terhadap kekuatan, kelemahan, serta saran perbaikan. Data 

dari kuesioner menjadi bahan refleksi penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada tahap selanjutnya. 

Selama penelitian berlangsung, dilakukan observasi awal terhadap hasil belajar murid 

pada mata pelajaran Sejarah di kelas XI DKV 2 SMKN 6 Surabaya sebelum pelaksanaan 

tindakan. Pengamatan dilaksanakan oleh guru atau pengamat lain menggunakan 

lembar/formulir untuk merekam aktifitas murid  dengan menggunakan beberapa indikator, 
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yaitu memperhatikan penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, bekerja 

di papan tulis, serta menyelesaikan tugas secara mandiri. Alat berikutnya adalah tes yang 

diberikan kepada semua murid  pada akhir setiap siklus, yaitu siklus I, II, dan III. Tes disusun 

dalam format pilihan ganda dan soal esai yang bertujuan untuk menilai hasil belajar dan 

mengetahui perkembangan hasil pembelajaran dari satu siklus ke siklus selanjutnya. Terakhir, 

kuesioner disebarkan setelah seluruh proses pembelajaran berakhir di akhir siklus III, yang 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan murid terhadap pembelajaran, mencakup kelebihan, 

kekurangan, serta saran perbaikan. 

Analisis data dilakukan terhadap ketiga jenis instrumen tersebut. Pertama, data aktivitas 

murid dianalisis berdasarkan jumlah tally pada lembar observasi dan diklasifikasikan ke dalam 

tiga kategori: baik (≥ 10 tally), sedang (≥ 6 tally), dan rendah (≤ 6 tally). Kedua, data hasil tes 

dianalisis untuk menilai ketuntasan belajar peserta didik, baik secara individu maupun 

klasikal. Kriteria ketuntasan individu ditetapkan pada minimal 73%, sedangkan ketuntasan 

klasikal minimal 80%. Ketiga, data dari angket dianalisis dengan mengkalkulasi jumlah res-

ponden yang memilih masing-masing kategori jawaban (ya, tidak, cukup) untuk setiap butir 

pertanyaan, yang selanjutnya digunakan untuk menilai persepsi dan respon murid terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian adalah 35 siswa kelas XI 

DKV 2 SMK Negeri 6 Surabaya. Instrumen penelitian meliputi: (1) lembar observasi, (2) tes 

hasil belajar berupa soal objektif dan uraian, dan (3) angket respon siswa. Data dianalisis 

dengan menghitung persentase ketuntasan individu (≥73) dan klasikal (≥80%), serta deskriptif 

kualitatif untuk respon murid. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang terdiri dari lima kali 

pertemuan. Siklus I dan II masing-masing terdiri dari dua kali pertemuan, sedangkan siklus III 

dilakukan dalam satu kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 45 menit. 

Fokus penelitian adalah pada penerapan model Pembelajaran Berbasis Inkuiri dalam materi 

"Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia." 

Pada pertemuan pertama siklus I guru menyampaikan materi tentang perjuangan melalui 

gerilya dan pertahanan rakyat. Tahapan pembelajaran dimulai dengan salam, pengecekan 
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kehadiran, apersepsi, serta pengenalan metode inkuiri. Murid diajak mengamati gambar, foto, 

dan film terkait perjuangan bersenjata, diikuti dengan diskusi kelompok kecil. Temuan positif 

menunjukkan bahwa metode inkuiri membangkitkan semangat belajar dan motivasi peserta 

didik, serta mulai terbentuknya kerja sama dan sikap saling menghargai. Namun demikian, 

sebagian murid masih menunjukkan kurangnya rasa percaya diri dan konsentrasi dalam 

mengamati media pembelajaran. 

Pertemuan kedua siklus I dengan materi pertempuran penting dalam mempertahankan 

kemerdekaan. Murid dibagi dalam lima kelompok untuk melakukan pengamatan, diskusi, dan 

tanya jawab. Guru juga memberikan tes tulis di akhir sesi. Hasil observasi menunjukkan 

peningkatan partisipasi murid dalam diskusi, meskipun peran aktif belum merata dan masih 

terdapat peserta yang pasif. 

Pertemuan pertama siklus II fokus pada perjuangan mempertahankan kemerdekaan 

melalui diplomasi. Guru mengurangi perannya dan memberikan keleluasaan bagi murid untuk 

mengeksplorasi dan menyampaikan pemahaman mereka secara mandiri dalam kelompok. 

Murid menunjuk-kan peningkatan dalam kualitas pertanyaan dan keterlibatan aktif dalam 

diskusi. Namun, masih ada peserta yang mengandalkan anggota kelompok lain dalam 

menyampaikan pendapat. Pertemuan kedua melibatkan pembahasan topik-topik spesifik 

perjanjian diplomatik oleh lima kelompok. Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi ke 

depan kelas, dilanjutkan dengan diskusi terbuka. Tes akhir siklus II juga dilaksanakan. 

Keterlibatan aktif murid semakin meningkat, dengan diskusi yang terarah dan percaya diri 

dalam menyelesaikan tes. Meski demikian, pencarian informasi belum dilakukan secara 

optimal oleh seluruh peserta. 

Siklus III dilakukan satu kali pertemuan dengan materi penguatan tentang diplomasi 

dalam mempertahankan kemerdekaan. Guru hanya sedikit memberikan intervensi, sementara 

murid memimpin diskusi, menjawab pertanyaan, dan melaksanakan tes akhir secara individu. 

Pembelajaran berlangsung dengan diskusi yang dinamis, partisipasi tinggi, dan kualitas yang 

meningkat. Walaupun demikian, struktur diskusi dinilai masih bisa lebih dipadatkan untuk 

efisiensi waktu. Pengamatan dilakukan pada setiap penerapan tindakan dalam proses 

pembelajaran untuk mendapatkan data empiris yang relevan mengenai efektivitas model 

pembelajaran berbasis inkuiri. Alat yang dipakai meliputi: (1) daftar observasi untuk menilai 

kreativitas murid , (2) penilaian pemahaman murid  melalui ujian, dan (3) kuesioner untuk 

mengetahui respon murid  terhadap pelaksanaan model inkuiri dalam pengajaran sejarah. 



 

 Parameter | 110 

Parameter 
Volume 37 Issue 2 (2025) 

DOI : doi.org/10.21009/parameter.372.02 
 

Observasi terhadap kreativitas murid  dilakukan selama sesi pembelajaran di setiap 

tahap, menggunakan tujuh kriteria, yaitu: kesungguhan, keberanian untuk ber-tanya, 

keterlibatan, kemampuan untuk menyebutkan fakta, menjelaskan gagasan dengan bahasa 

sendiri, berpartisipasi dalam diskusi, dan memahami instruksi dari guru. Temuan dari 

pengamatan menunjukkan adanya peningkatan dalam kreativitas dari satu siklus ke siklus 

berikutnya. Di siklus pertama, sebagian besar kriteria berada di kategori memadai dan kurang 

memuaskan. Namun, pada siklus II dan III terjadi perbaikan signifikan, ditandai dengan 

meningkatnya indikator yang masuk kategori baik, seperti inisiatif, kemampuan menjelaskan 

konsep, dan berdiskusi. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri mendorong 

murid untuk lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Angket yang diberikan kepada murid bertujuan untuk mengetahui respons mereka 

terhadap model pembelajaran berbasis inkuiri. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian 

besar murid memberikan tanggapan positif. Sebanyak 92,5% murid merasa tertarik dengan 

metode yang dikembangkan guru, 87,5% merasa tertantang dengan langkah-langkah 

pembelajaran, dan 85% menyatakan senang belajar dengan metode tersebut. Selain itu, 82,5% 

murid menganggap pembelajaran tersebut berguna dalam kehidupan mereka dan merasa perlu 

menggunakan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran. Data ini menunjukkan bahwa 

pendekatan inkuiri memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, menantang, dan 

relevan bagi peserta didik. 

Pemahaman murid terhadap materi "Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia" diukur 

melalui tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Hasil tes menunjukkan adanya 

peningkatan capaian belajar. Pada indikator kemampuan mendeskripsikan perjuangan melalui 

kekuatan bersenjata, capaian murid meningkat dari 72,5% (siklus I) menjadi 92,5% (siklus 

III). Demikian pula indikator lainnya mengalami peningkatan, misalnya kemampuan 

menjelaskan pentingnya diplomasi meningkat dari 60% (siklus I) menjadi 95% (siklus III). 

Rata-rata keseluruhan nilai tes juga menunjukkan tren peningkatan dari 75,33 pada siklus I, 

menjadi 78,88 pada siklus II, dan 85,75 pada siklus III. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri berkontribusi positif dalam meningkatkan 

pemahaman murid terhadap materi sejarah. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada Siklus I, II, dan III menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berbasis inkuiri memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kreativitas dan pemahaman murid dalam pembelajaran sejarah. Pertama, dari hasil penilaian 
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terhadap kreativitas peserta didik, terlihat adanya peningkatan yang signifikan. Pada Siklus I, 

dari tujuh indikator kreativitas, hanya satu indikator yang berada pada kategori baik, satu 

cukup, dan lima kurang. Namun, pada Siklus II terjadi peningkatan menjadi lima indikator 

berkategori baik dan dua cukup. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri mampu 

mendorong murid untuk lebih aktif, kreatif, dan terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Kedua, hasil evaluasi pemahaman murid  menunjukkan adanya kemajuan yang stabil di 

setiap siklus. Persentase murid  yang dapat menjawab soal tes naik dari 60% pada Siklus I, 

menjadi 87% pada Siklus II, dan mencapai 92% pada Siklus III. Kenaikan ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman konsep terhadap materi "Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 

RI." Di samping itu, jumlah murid  yang menghadapi kesulitan menurun dari 40% pada Siklus 

I menjadi 13% pada Siklus II, dan hanya 8% pada Siklus III. Jika dilihat secara keseluruhan, 

terjadi peningkatan pemahaman murid  sekitar 26,25%, sehingga bisa disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran inkuiri efektif dalam meningkatkan penguasaan materi oleh murid . 

Ketiga, berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta didik, sebagian besar 

memberikan respons positif terhadap penerapan metode inkuiri. Sebanyak 85% murid 

menyatakan senang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan inkuiri, dan 82,5% merasa 

bahwa pembelajaran tersebut memiliki kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Sebanyak 

87,5% merasa bahwa metode pembelajaran yang diterapkan memberikan tantangan, 

sementara 92,5% menyatakan ketertarikan pada teknik yang diusung oleh pengajar. Data ini 

mengindikasikan bahwa metode penyelidikan tidak hanya memperbaiki imajinasi dan 

pengetahuan, namun juga dapat membangun lingkungan belajar yang menyenangkan, 

menantang, serta memberikan makna bagi para murid . Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran inkuiri secara umum dapat diterima dan diapresiasi oleh murid serta layak untuk 

diterapkan dalam pembelajaran sejarah. Jika hasil tes murid pada pembelajaran Sejarah setiap 

akhir siklus digambarkan dalam sebuah grafik Column akan terlihat pada Gambar 1 

Tabel 1. Hasil Tes murid XI DKV-2 

 Siklus-1 Siklus-2 Siklus-3 

Nilai Tertinggi 82 85 90 

Nilai Terendah 65 70 75 

Nilai Rerata 75.33 78.88 85.75 
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Gambar 1. Hasil Tes Murid XI DKV 2

Pembahasan 

           Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis inkuiri 

mampu meningkatkan pemahaman dan kreativitas murid secara bertahap dari siklus I hingga 

siklus III. Peningkatan ini sejalan dengan teori konstruktivistik Bruner yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif. Temuan penelitian ini 

membuktikan bahwa ketika murid dilibatkan secara langsung dalam proses menemukan 

pengetahuan, pemahaman mereka terhadap konsep sejarah menjadi lebih mendalam. 

        Jika dibandingkan dengan penelitian Pongoliu, Yusraningsih H. Tohopi (2022), yang 

menemukan peningkatan hasil belajar PKN melalui model inkuiri dari 20% pada observasi 

awal menjadi 88% pada siklus II, hasil penelitian ini konsisten dalam menunjukkan bahwa 

pembelajaran inkuiri efektif meningkatkan ketuntasan belajar. Demikian pula, penelitian 

Sarjono (2021) menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan dari 63,64% menjadi 87,88% 

setelah penerapan inkuiri. Penelitian ini menguatkan hasil tersebut dengan capaian rata-rata 

nilai siswa yang meningkat signifikan dari 75,33 menjadi 85,75, sekaligus menunjukkan 

efektivitas inkuiri pada mata pelajaran Sejarah yang selama ini cenderung dianggap 

membosankan. 

Dari aspek kreativitas, penelitian ini sejalan dengan temuan Kartiningsih (2022) yang 

menekankan bahwa pembelajaran inkuiri mendorong munculnya ide-ide kreatif melalui 

pemecahan masalah mandiri. Pada penelitian ini, kreativitas murid tercermin dari keberanian 
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bertanya, menjelaskan dengan kata sendiri, serta diskusi yang lebih hidup dari siklus ke siklus. 

Hasil ini memperkuat argumentasi bahwa pembelajaran inkuiri tidak hanya berfokus pada 

kognitif, tetapi juga membangun keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

Respon positif siswa terhadap penerapan inkuiri, di mana lebih dari 90% merasa tertarik 

dan tertantang, mendukung teori motivasi belajar Keller (ARCS Model), khususnya pada 

aspek Attention dan Relevance. Hal ini menunjukkan bahwa model inkuiri mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, sekaligus meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa. Penelitian ini memperluas temuan Hermawati (2021) yang 

menekankan keaktifan dan keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran inkuiri, dengan 

menambahkan bukti pada konteks pembelajaran sejarah. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa model 

pembelajaran berbasis inkuiri relevan diterapkan dalam pembelajaran sejarah di SMK. Tidak 

hanya terbukti meningkatkan hasil belajar sebagaimana penelitian terdahulu, tetapi juga 

efektif menumbuhkan kreativitas serta motivasi belajar siswa dalam konteks pendidikan abad 

21. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam tiga 

siklus pembelajaran, bisa disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada 

inkuiri terkait materi Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia untuk murid  kelas XI DKV 

2 SMK Negeri 6 Surabaya berlangsung dengan lancar tanpa kendala yang signifikan. 

Penggunaan metode ini terbukti manjur dalam meningkatkan pemahaman murid , yang dapat 

dilihat dari peningkatan rata-rata hasil tes mereka, yaitu dari 60% pada siklus I menjadi 87% 

pada siklus II, dan kembali meningkat menjadi 92% pada siklus III.Selain pemahaman, 

kreativitas murid juga mengalami peningkatan yang signifikan melalui keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran. Respon murid terhadap pembelajaran berbasis inkuiri pun 

cenderung positif, menunjukkan bahwa pendekatan ini diterima dan diminati oleh mereka. 

Sehingga Guru disarankan untuk terus mengembangkan model pembelajaran berbasis inkuiri 

dengan menyesuaikan konteks materi dan karakteristik murid agar proses belajar menjadi 

lebih menarik dan bermakna. 
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